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Penelitian ini memiliki dua tujuan (1) menentukan teks eksplanasi dalam buku 
Bencana Alam dan Bencana Anthropogene  karya Sukandarrumidi. (2)mendeskripsikan 
substansi buku Bencana Alama dan Bencana Anthropogene, sehingga layak untuk 
dijadikan sebagai pengembangan bahan ajar SMP kelas VII dengan tema Peristiwa Alam 
melalui kajian teks eksplanasi.Peneliti mengambil judul ini karena ingin 
mengembangkan materi teks eksplanasi yang ada di buku pegangan siswaSMP  kelas 
VII semester I. Penelitian deskriptif kualitatif ini menggunakan data yang berupa teks 
eksplanasi dalam buku Bencana Alam dan Bencana Anthropogene karya 
Sukandarrumidi. Data yang ada dikumpulkan dengan teknik simak catat. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah metode padan. Keabsahan data pada penelitian ini 
menggunakan teknik trianggulasi sumber data. Hasil penelitian (1) teks eksplanasi yang 
ada di buku Bencana Alam dan Bencana Anthropogene karya Sukandarrumidi sudah 
sesuai dengan struktur teks eksplanasi (pernyataan umum, deretan penjelasan, dan 
interpretasi) dan sesuai dengan KD 3.1 dan 4.1, (2) teks yang ada dalam buku Bencana 
Alam dan Bencana Anthropogene karya Sukandarrumidi sudah layak untuk dijadikan 
sebagai pengembangan bahan ajar siswa SMP kelas VII semester Ikarena  memberikan 
informasi yang bermanfaat bagi siswa, seperti terjadinya “Gempa Bumi”, “Bahaya 
Kebakaran”, “Bahaya Tsunami”, dan sebagainya. 
 
Kata Kunci: Teks eksplanasi, Buku Bencana Alam dan Bencana Anthropogene, 
Pengembangan bahan ajar. 
Abstract 
This study aims to: (1) determine the explanatory text in the book Natural 
Disasters and Disaster Anthropogene by Sukandarrumidi. (2) describe the substance of 
the book Disasters Alama and Disaster Anthropogene, making it feasible to be used as 
material development in junior high school in grade VII with the theme Nature events 
through the study of explanationtexts. Researcher took this title because it wanted to 
develop the text material of explanation in the handbook of junior high school students 
of class VII at first semester. This qualitative descriptive research using the data in the 
form of explanatory text in the book Natural disasters and Disaster Anthropogene by 
Sukandarrumidi. The technique of collecting data in this research is equivalent method. 





results of this study: (1) theexplanationtextin the book Natural Disasters and Disaster 
Anthropogene by Sukandarrumidi has appropriated with structure of explanation text 
(general statement, row explanation, interpretation) and in accordance with KD 3.1 and 
4.1, (2) The text in the book Natural disasters and Disaster Anthropogene by 
Sukandarrumidi already eligible to serve as the development of teaching materials in 
junior high school in grade  VII first semester because it provides useful information for 
students, such as the "Earthquake", "Fire", "Tsunami Hazard", and etc. 
 
Keyword: Explanation text, Natural Disasters and Disaster Anthropogene book, 
Development teaching material 
1. Pendahuluan 
Lingkungan hidup merupakan semua benda, daya dan kondisi yang 
terdapat dalam suatu tempat atau ruang tempat manusia atau makhluk hidup 
berada dan dapat mempengaruhi hidupnya. Lingkungan hidup diartikan sebagai 
kesatuan ruang dengan semua benda, daya dan keadaan dan makhluk hidup, 
termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya yang mempengaruhi 
kelangsungan perikehidupan dan kesejah teraan manusia serta makhluk hidup 
lainnya (Siahaan, 2004:4-5). 
Pengembangan bahan ajar digunakan sebagai proses yang sistematis 
dalam mengidentifikasi, mengembangkan, dan mengevaluasi isi dan strategi 
pembelajaran yang diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara lebih 
efektif dan lebih efisien. Pengembangan bahan ajar tidak lepas dari pemahaman 
tentang keutuhan desain pembelajaran. 
Bahan ajar dapat diartikan bahan-bahan atau materi pelajaran yang 
disusun secara lengkap dan sistematis  berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Bahan ajar bersifat 
sistematis artinya disusun secara urut  sehingga memudahkan siswa belajar 
(Belawati, 2003: 13).  
Dalam kegiatan pembelajaran, guru akan mengalami kesulitan dalam 
meningkatkan efektifitas pembelajarannya jika tanpa disertai bahan ajar yang 
lengkap. Begitu pula bagi siswa, tanpa adanya bahan ajar, siswa akan mengalami 
kesulitan dalam belajarnya. Hal tersebut dipengaruhi, jika guru dalam 
menjelaskan materi pembelajarannya cepat  dan kurang jelas. Oleh karena, itu 
mengembangkanbahan ajarsebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Atas dasar permasalahan tersebut, penulis merasa bertanggung jawab 
untuk mencari solusi atas permasalahantersebut. Untuk itu penulis mencoba 





peristiwa alam melalui kajian teks eksplanasi dalam buku Bencana Alam dan 
Bencana  Antropogene Karya Sukandarrumidi. 
2. Metode Penelitian  
Waktu yang dilaksanakan dalam penelitian ini di mulai dari bulan 
Februari2016hingga bulanJuni 2016. 
Jenis penelitian ini adalahpenelitian kualitatif deskriptif.Penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 
menurut Bogdan dan Taylor (1975) dalam Tohirin (2012: 2). 
Data dalam penelitian ini berupa teks eksplanasi yang terdapa tdalam 
buku Bencana Alam dan Bencana Anthropogene karya Sukandarrumidi. Sumber 
Data dalam penelitian ini adalah buku Bencana Alam dan Bencana 
Anthropogene karya Sukandarrumidi. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik simak, disebut “Metode Simak” atau “penyimakan” yaitu 
menyimak penggunaan bahasa dengan membaca. Dapat disejajarkan dengan 
“metode pengamatan” atau “observasi” dalam ilmu sosial, khususnya antropologi 
(Sudaryanto, 2015: 203). 
   Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
padan, alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa 
(langue) yang bersangkutan, dengan menggunakan sub-jenis yang keempat, alat 
penentunya tulisan (Sudaryanto 2015:15). Teknik dasar yang sesuai dengan 
penelitian ini menggunakan : Teknik Pilah Unsur Penentu. Teknik dasar yang 
dimaksud disebut “teknik pilah unsur penentu” atau teknik PUP. Adapun alatnya 
ialah daya pilah yang bersifat mental yang dimiliki oleh penelitinya (Sudaryanto 
2015: 25). Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi 
sumber data. 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
3.1. Teks Eksplanasi yang terdapat dalam Buku Bencana Alam dan Bencana 
Anthropogene Karya Sukandarrumidi. 
3.1.1  Teks Eksplanasi yang Berjudul “Gempa Bumi” 
Teks “Gempa Bumi” merupakan teks eksplanasi karena isi yang 
dijelaskan berkaitan dengan peristiwa alam, yaitu gempa bumi. Teks 
tersebut membahas tentang sebab akibat terjadinya gempa bumi, dan 
memberikan informasi tentang gempa bumi yang terjadi di Yogyakarta. 
Selain itu, struktur yang terdapat pada data yang berjudul “Gempa 
Bumi” sesuai dengan struktur teks eksplanasi.   





Teks “Bahaya Tsunami”,dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
merupakan teks eksplanasi karena membahas suatu fenomena yang 
bersifat keilmuan atau ilmu pengetahuan, bersifat informatif dan 
memiliki penggunaan deretan seperti “pertama, kedua, ketiga”, atau 
“pertama, berikutnya, dan terakhir”.Selain itu, data yang berjudul 
“Bahaya Tsunami” juga memiliki semua struktur yang ada dalam 
struktur teks eksplanasi. 
 
 
3.1.3  Teks Eksplanasi yang Berjudul “Bahaya Banjir” 
   Teks “Bahaya Banjir”,dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
merupakan teks eksplanasi karena membahas suatu fenomena yang 
bersifat keilmuan atau ilmu pengetahuan, bersifat informatif dan 
menjelaskan sebab akibat terjadinya banjir. Selain itu, data yang 
berjudul “Bahaya Banjir” juga memiliki struktur yang ada dalam 
struktur teks eksplanasi. 
3.1.4  Teks Eksplanasi yang Berjudul “Bahaya Angin Topan” 
Teks “Bahaya Angin Topan”,dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut merupakan teks eksplanasi karena membahas suatu fenomena 
yang bersifat keilmuan atau ilmu pengetahuan, bersifat informatif dan 
memiliki penggunaan deretan seperti “pertama, kedua, ketiga”, atau 
“pertama, berikutnya, dan terakhir”.Selain itu, data yang berjudul 
“Bahaya Angin Topan” juga memiliki semua struktur yang ada dalam 
struktur teks eksplanasi. 
3.1.5  Teks Eksplanasi yang Berjudul “Bahaya Kebakaran” 
Teks “Bahaya Kebakaran”,dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
merupakan teks eksplanasi karena membahas suatu fenomena yang 
bersifat keilmuan atau ilmu pengetahuan, bersifat informatif dan 
menjelaskan sebab akibat terjadinya banjir. Selain itu, data yang 
berjudul “Bahaya Kebakaran” juga memiliki semua struktur yang ada 
dalam struktur teks eksplanasi. 
3.1.6  Teks Eksplanasi yang Berjudul “Erosi dan Abrasi” 
Teks “Erosi dan Abrasi”,dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
merupakan teks eksplanasi karena membahas suatu fenomena yang 
bersifat keilmuan atau ilmu pengetahuan, bersifat informatif dan 
memiliki penggunaan deretan seperti “pertama, kedua, ketiga”, atau 





dan Abrasi” juga memiliki semua struktur yang ada dalam struktur teks 
eksplanasi. 
3.2 Teks Eksposisi yang terdapat dalam Buku Bencana Alam dan Bencana 
Anthropogene Karya Sukandarrumidi. 
3.2.1 Teks Eksposisi yang Berjudul “Bencana Alam dan Dampak yang 
Diakibatkan” 
Teks “Bencana Alam dan Dampak yang Diakibatkan” tidak 
merupakan teks eksplanasi karena isi penjelasan tersebut menjelaskan 
tentang bencana alam secara keseluruhan dan tidak memuat informasi-
informasi fakta dan tidak memiliki deretan penjelasan seperti paragraf 
pertama, kedua, ketiga dan berikutnya sampai terakhir dan tidak 
memiliki semua struktur teks eksplanasi yaitu 1) Pernyataan umum, 2) 
Deretan penjelasan (Eksplanasi), dan 3)  Interpretasi.  
Teks tersebut merupakan teks eksposisi karena isi penjelasan 
mengandung sejumlah informasi dan pengetahuan yang disajikan secara 
singkat, padat, dan akurat. Paragraf eksposisi ini bersifat ilmiah atau 
dapat dikatakan non fiksi. Isi penjelasan juga memiliki semua struktur 
yang ada dalam teks eksposisi yaitu 1) Tesis (Pembukaan), 2) 
Argumentasi, dan 3) Penegasan ulang. 
3.2.2  Teks Eksposisi yang Berjudul “Bahaya Gempa Tektonik” 
Teks “Bahaya Gempa Tektonik” di atas tidak merupakan teks 
eksplanasi karena isi penjelasan tidak menjelaskan sebab akibat terjadi 
gempa bumi, dan tidak memiliki penggunaan deretan seperti “pertama, 
kedua, ketiga”, atau “pertama, berikutnya, dan terakhir”. Tidak memiliki 
struktur teks eksplanasi yaitu 1) Pernyataan umum, 2) Deretan 
penjelasan (Eksplanasi), dan 3)  Interpretasi.  
Teks tersebut merupakan teks eksposisi karena isi penjelasan 
mengandung sejumlah informasi dan pengetahuan yang disajikan secara 
singkat, padat, dan akurat. Paragraf eksposisi ini bersifat ilmiah atau 
dapat dikatakan nonfiksi. Isi penjelasan juga memiliki semua struktur 
yang ada dalam teks eksposisi yaitu 1) Tesis (pembukaan), 2) 
Argumentasi, dan 3) Penegasan ulang. 
3.2.3  Teks Eksposisi yang Berjusul “Bahaya Vulkanisme” 
Teks “Bahaya Vulkanisme”  bukan merupakan teks eksplanasi 
karena isi penjelasan tersebut tidak berkaitan dengan peristiwa-peristiwa 
yang akan terjadi atau sudah terjadi dan tidak memberi sebab akibat 





informasi fakta dan tidak memiliki deretan pejelasan yang baik dan 
benar. Teks tersebut tidak mencakupi struktur pernyataan umum, 
deretan penjelasan (Eksplanasi), dan interpretasi. 
Teks tersebut merupakan teks eksposisi karena isi penjelasan 
mengandung sejumlah informasi dan pengetahuan yang disajikan secara 
singkat, padat, dan akurat. Paragraf eksposisi ini bersifat ilmiah atau 
dapat dikatakan non fiksi. Isi penjelasan juga memiliki semua struktur 
yang ada dalam teks eksposisi yaitu 1) Tesis (Pembukaan), 2) 
Argumentasi (Isi), dan 3) Penegasan ulang. 
3.2.4  Teks Eksposisi yang Berjudul “Bahaya Gerakan Tanah” 
Teks “Bahaya Gerakan Tanah”  tidak merupakan teks eksplanasi 
karena isi penjelasan tersebut tidak memiliki atau menggunaan deretan 
yang jelas, seperti pertama, kedua, ketiga, atau pertama, berikutnya, dan 
terakhir. Tidak  mencakupi struktur teks eksplanasi yaitu pernyataan 
umum, deretan penjelasan (Eksplanasi), dan interpretasi. 
Teks tersebut merupakan teks eksposisi karena isi penjelasan 
mengandung sejumlah informasi dan pengetahuan yang disajikan secara 
singkat, padat, dan akurat. Paragraf eksposisi ini bersifat ilmiah atau 
dapat dikatakan nonfiksi. Isi penjelasan juga memiliki semua struktur 
yang ada dalam teks eksposisi yaitu yaitu 1) Tesis (pembukaan), 2) 
Argumentasi, dan 3) Penegasan ulang.  
3.3Substansi dalam Buku Bencana Alam dan Bencana Anthropogene Karya 
Sukandarrumidi.  
3.3.1  Teks Eksplanasi 
1) Teks “Gempa Bumi” 
Dalam teks gempa bumi dijelaskan mengenai proses terjadinya 
gempa bumi. Berdasarkan isi dari teks tersebut, teks ini layak 
untuk dijadikan sebagai pengembangan bahan ajar siswa SMP 
kelas VII dengan tema Peristiwa Alam melalui kajian teks 
eksplanasi. 
2) Teks “Bahaya Tsunami” 
Dalam teks bahaya tsunami dijelaskan mengenai proses 
terjadinya tsunami. Berdasarkan isi dari teks tersebut, teks ini 
layak untuk dijadikan sebagai pengembangan bahan ajar siswa 






3) Teks “Bahaya Banjir” 
Dalam teks bahaya banjir dijelaskan mengenai proses 
terjadinya banjir. Berdasarkan isi dari teks tersebut, teks ini 
layak untuk dijadikan sebagai pengembangan bahan ajar siswa 
SMP kelas VII dengan tema Peristiwa Alam melalui kajian 
teks eksplanasi. 
4) Teks “Bahaya Angin Topan” 
Dalam teks bahaya angin topan dijelaskan mengenai proses 
terjadinya angin topan. Berdasarkan isi dari teks tersebut, teks 
ini layak untuk dijadikan sebagai pengembangan bahan ajar 
siswa SMP kelas VII dengan tema Peristiwa Alam melalui 
kajian teks eksplanasi. 
5) Teks “Bahaya Kebakaran” 
Dalam teks bahaya kebakaran dijelaskan mengenai proses 
terjadinya kebakaran. Berdasarkan isi dari teks tersebut, teks 
ini layak untuk dijadikan sebagai pengembangan bahan ajar 
siswa SMP kelas VII dengan tema Peristiwa Alam melalui 
kajian teks eksplanasi. 
6) Teks “Erosi dan Abrasi” 
Dalam teks “Erosi dan Abrasi” dijelaskan mengenai proses 
terjadinya erosi dan abrasi. Berdasarkan isi dari teks tersebut, 
teks ini layak untuk dijadikan sebagai pengembangan bahan 
ajar siswa SMP kelas VII dengan tema Peristiwa Alam melalui 
kajian teks eksplanasi. 
3.3.2  TeksEksposisi 
1) Teks “Bencana Alam dan Dampak yang Diakibatkan” 
Teks “Bencana alam dan Dampak yang Diakibatkan” layak 
untuk dijadikan sebagai pengembngan bahan ajar siswa SMP 
kelas VII karena memberi informasi berkaitan dengan 
“Bencana alam dan Dampak yang Diakibatkan”. Teks 
“Bencana alam dan Dampak yang Diakibatkan” merupakan 
teks eksposisi. 
2) Teks “Bahaya Gempa Tektonik” 
Teks “Meramal Gempa” layak untuk dijadikan sebagai 
pengembngan bahan ajar siswa SMP kelas VII karena memberi 
informasi berkaitan dengan “Bahaya Gempa Tektonik”. Teks 





3) Teks “Bahaya Vulkanisme” 
Teks “Bahaya Vulkanisme” layak untuk dijadikan sebagai 
pengembngan bahan ajar siswa SMP kelas VII karena memberi 
informasi berkaitan dengan “Bahaya Vulkanisme”. Teks 
“Bahaya Vulkanisme” merupakan teks eksposisi. 
4) Teks “Bahaya Gerakan Tanah” 
Teks “Bahaya Gerakan Tanh” layak untuk dijadikan sebagai 
pengembngan bahan ajar siswa SMP kelas VII karena memberi 
informasi berkaitan dengan “Bahaya Gerakan Tanah”. Teks 
“Meramal Gempa” merupakan teks eksposisi. 
Berdasarkan hasil analisis, dapat dikemukakan bahwa buku Bencana 
Alam dan Bencana Anthropogene karya Sukandarrumidi sudah layak untuk 
dijadikan sebagai pengembangan bahan ajar SMP kelas VII dengan tema 
peristiwa alam melalui kajian teks eksplanasi. Dalam buku Bencana Alam dan 
Bencana Anthropogene, dari 10 teks yang tersedia, ada 6 teks eksplanasi yaitu 
“Gempa Bumi”, “Bahaya Tsunami”, “Bahaya Banjir”, “Bahaya Angin Topan”, 
“Bahaya Kebakaran”, dan “Erosi dan Abrasi”. Ada 4 teks eksposisi yaitu 
“Bencana Alam dan Dampak yang Diakibatkan”, “Bahaya Gempa Tektonik”, 
“Bahaya Vulkanisme”, dan “Bahaya Gerakan Tanah”. Substansi dalam buku 
Bencana Alam dan Bencana Anthropogene sudah layak untuk dijadikan sebagai 
pengembangan bahan ajar SMP kelas VII karena isi penjelasan tersebut 
menjelaskan peristiwa atau fenomena dan sebab akibat terjadinya peristiwa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Meina Febriani (2012). Menghasilkan 
bahan ajar “Dongeng Banyumas”. Bahan ajar tersebut didesain dengan tampilan 
yang menarik, sesuai dengan siswa, dan sesuai dengan memberikan pengetahuan 
budaya Banyumas. Penilain yang diberikan oleh guru dan ahli pada dimensi 
sampul buku, dimensi anatomi, dan dimensi isi buku diperoleh nilai kategori 
baik. 
Dibandingkan dengan penelitian Khotimatun Nafiah dan Retno Purnama 
Irawati (2015). Penelitian Khotimatun menghasilkan pengembangan bahan ajar 
Bahasa Arab dalam pembelajaran Tarakib kelas VII Mts Negeri 1 Semarang. 
Yaitu dengan menganalisis kebutuhan guru dan siswa terhadap modul penunjang 
pembelajaran tarakib, pengembangan modul penunjang pembelajaran tarakib, 
penilaian ahli terhadap rancangan modul penunjang pembelajaran tarakib dan 
revisi modul penunjang pembelajaran tarakib, dan uji coba modul penunjang 
pembelajaran tarakib terhadap  siswa. 
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Selanjutnya yang dilakukan oleh Encil Puspitoningrum (2010). Dalam 
penelitian Encilmenghasilkan bahan ajar tergolong cukup layak dan dapat 
diimplementasikan dalam pembelajaran, sebab dari keempat aspek yang 
diujikan, semuanya telah memenuhi syarat kelayakan produk.  
Teks eksplanasi yang terdapat dalam buku Bencana Alam dan Bencana 
Anthropogene sudah layak untuk dijadikan sebagai pengembangan bahan ajar 
SMP kelas VII. Substansi dalam buku sudah menjelaskan peristiwa atau 
fenomena dan sebab akibat terjadinya peristiwa tersebut.  
4. Penutup
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis data tentang 
“Pengembangan Bahan Ajar SMP Kelas VIIdengan Tema Peristiwa Alam 
Melalui Kajian Teks Eksplanasi dalam Buku Bencana Alam dan Bencana 
Athropogene Karya Sukandarrumidi” yaitu buku Bencana Alam dan Bencana 
Anthropogene karya Sukandarrumidi sudah layak untuk dijadikan sebagai 
pengembangan bahan ajar SMP kelas VII dengan tema peristiwa alam melalui 
kajian teks eksplanasi.Substansi dalam buku Bencana Alam dan Bencana 
Anthropogene karya Sukandarrumidi sebagai berikut: buku Bencana Alam dan 
Bencana Anthropogene isi penjelasan tersebut mengenai proses terjadinya 
bencana alam,dan buku Bencana Alam dan Bencana Anthropogene sudah sesuai 
dengan kondisi lembaga guru, maupun siswa SMP kelas VII.Memberi manfaat 
yakni sebagai rujukan utama dalam mengajar dan bagi siswa yakni menambah 
perbendaharaan kosa kata.  
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